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Abstract: This research to determine teacher’s skill to plan and carry out the planning
of learning activities accounting in XI social class MAS Darul Ulum Kuala Dua
Kabupaten Kubu Raya. The research method used is descriptive research methods
and forms research is a case study. After the study was conducted, the researchers
obtained the findings that the teacher’s skill to learning accounting in XI social class
MAS Darul Ulum Kuala Dua Kabupaten Kubu Raya categorized very well with three
observations. The first observation on average scored of IPKG 1 3,64 and average
scored of IPKG 2 3,57, second observasi on average scored of IPKG 1 3,64 and
average scored of IPKG 2 3,58, third observasi on average scored of IPKG 1 3,64 and
average scored of IPKG 2 3,58 and the three of observations teacher in the learning of
accounting XI social class MAS Darul Ulum Kuala Dua Kabupaten Kubu Raya can
be categorized very well, but it is expected that teacher continually improve its skills
to improve the quality of education.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam
merencanakan perencanaan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran akuntansi di
kelas XI IPS MAS Darul Ulum Kuala Dua Kabupaten Kubu Raya. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dan bentuk penelitiannya adalah
penelitian studi kasus. Setelah penelitian ini dilakukan, peneliti memperoleh hasil
penelitian bahwa kemampuan guru pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS di
MAS Darul Ulum Kuala Dua Kabupaten Kubu Raya dikategorikan sangat baik
dengan tiga kali observasi. Observasi pertama pada IPKG 1 memperoleh skor rata –
rata 3,64 dan IPKG 2 memperoleh skor rata – rata 3,57, observasi kedua pada IPKG 1
memperoleh skor rata – rata 3,64 dan IPKG 2 memperoleh skor rata – rata 3,58,
observasi ketiga pada IPKG 1 memperoleh skor rata – rata 3,64 dan IPKG 2
memperoleh skor rata – rata 3,58, dan dari ketiga observasi tersebut guru pada
pembelajaran akuntansi kelas XI IPS di MAS Darul Ulum Kuala Dua Kabupaten
Kubu Raya dapat dikategorikan sangat baik, namun diharapkan guru tersebut
senantiasa meningkatkan kemampuannya guna meningkatkan mutu pendidikan.
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ugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen utama
dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat.
Guru merupakan salah satu unsur penting dalam pembelajaran, harus berperan aktif
dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga yang kompeten. Melalui sentuhan
guru di sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki
kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan
percaya diri yang tinggi.
Kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru merupakan kecakapan untuk
menunjukkan daya kinerja yang berkembang melalui proses belajar dan
melaksanakan tugas dalam memfasilitasi berkembangnya potensi siswa melalui
rekayasa suasana belajar dan proses pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan
siswa belajar. Guru yang memiliki kewenangan mengajar mata pelajaran harus
memiliki kemampuan mengajar yang berkaitan dengan mata pelajaran yang
diajarkannya, bukan guru yang hanya mampu mengajar tetapi tidak memiliki
kemampuan mengajar tentang mata pelajaran yang bersangkutan. Guru yang
memiliki kemampuan dalam mengajar tercermin dari kemampuan guru tersebut
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di kelas. Kemampuan seorang
guru untuk mengidentifikasi unsur – unsur pengajaran dan menghubungkannya satu
sama lain sangat diperlukan. Kemampuan melaksanakan pembelajaran
mencerminkan kemampuan guru melaksanakan proses belajar mengajar di kelas dan
kegiatan inti dari kegiatan pembelajaran di sekolah.
Bagi sebagian guru, menghadapi perubahan yang cepat dalam pendidikan dapat
membawa kecemasan atau kekhawatiran. Implikasi perubahan dunia pendidikan
memiliki konsekuensi baik teknis maupun praktis. Misalnya, perubahan kurikulum
atau perubahan kebijakan pendidikan. Perubahan itu tidak hanya sekedar perubahan
struktur dan isi kurikulum atau sekedar perubahan isi pembelajaran, tetapi yang
terpenting adalah perubahan sikap dan perilaku guru. Seperti perubahan karakter,
mental, metode, dan strategi dalam pembelajaran.
Menghadapi perubahan dan perkembangan pendidikan, dimana pendidikan
sebagai salah satu aspek dari aspek kehidupan manusia, guru tidak hanya sekedar
memberi informasi yang dimiliki atau hanya sekedar mengajar. Guru harus
membekali diri dengan kemampuan, dimana kemampuan guru  inilah yang akan
menentukan kualitas dari pembelajaran yang terjadi. Menurut Udin Syaefudin Saud
T
(2012:50) kemampuan seorang guru dalam penampilan actual dalam proses belajar
mengajar, minimal memiliki empat kemampuan, yakni :
1. Kemampuan merencanakan proses belajar mengajar
2. Kemampuan melaksanakan dan memimpin/mengelola kegiatan belajar
mengajar
3. Kemampuan menilai kemajuan proses belajar mengajar
4. Kemampuan menguasai bahan pelajaran
Menurut Sardiman A. M (dalam Benedikta, 2010:15) ada sepuluh kemampuan
dasar bagi seorang guru, yaitu :
Menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola
kelas, menggunakan media/sumber, menguasai landasan
kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi
belajar siswa untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan
program layanan bimbingan dan penyuluhan, mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah serta memahami prinsip –
prinsip dan menafsirkan hasil pendidikan guna keperluan pengajaran.
Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti dua kemampuan yang harus dimiliki
serta dikuasai oleh seorang guru yang diukur dengan IPKG 1 dan 2, yaitu :
1. Kemampuan merencanakan proses belajar mengajar
(a) Kemampuan membuat Rencana Program Pembelajaran (RPP)
Untuk dapat membuat perencanaan belajar mengajar, guru terlebih
dahulu harus mengetahui sebelum membuat perencanaan belajar mengajar.
Guru terlebih dahulu harus mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut,
serta menguasai secara teoritis dan praktis unsur – unsur yang terdapat dalam
perencanaan belajar mengajar. Oleh sebab itu kemampuan merencanakan
program belajar mengajar merupakan muara dari segala pengetahuan teori,
keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar
dan situasi pengajaran.
2. Kemampuan melaksanakan dan memimpin/mengelola kegiatan belajar mengajar
(a) Mampu menggunakan metode mengajar yang bervariasi
Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk menciptakan
suasana belajar yang nyaman adalah dengan menggunakan metode mengajar
yang bervariasi. Penggunaan metode mengajar yang bervariasi dapat
meningkatkan minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, membuat
siswa memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi yang diajarkan
dan mendorong siswa agar lebih aktif dalam belajar.
(b) Mampu menggunakan alat bantu pengajaran
Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat – alat bantu
pengajaran dalam rangka menunjang proses belajar mengajar. Untuk itu guru
harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media
pembelajaran. Manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan
lebih efektif dan efisien.
(c) Kemampuan menilai hasil belajar siswa
Seorang guru secara langsung atau tidak langsung diharuskan mampu
melaksanakan penilaian dalam keseluruhan proses pembelajaran. Untuk
menilai sejauh mana siswa telah menguasai beragam kompetensi, tentu saja
berbagai jenis penilaian perlu diberikan sesuai dengan kompetensi yang akan
dinilai, seperti unjuk kerja, penugasan, hasil karya, kumpulan hasil kerja
siswa, dan penilaian tertulis.
(d) Mampu menciptakan dan mengubah suasana kelas yang kondusif
Peran seorang guru pada pengelolaan kelas sangat penting khususnya
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Masalah
pengelolaan kelas berkaitan dengan usaha untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan
pembelajaran. Hal ini berarti setiap guru dituntut secara profesional mengelola
kelas sehingga tercipta suasana kelas yang kondusif guna menunjang proses
pembelajaran yang optimal menuntut kemampuan guru untuk mengetahui,
memahami, memilih dan menerapkan pendekatan yang dinilai efektif
menciptakan suasana kelas yang kondusif dalam menunjang proses
pembelajaran.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk
penelitiannya adalah studi kasus. Data dalam penelitian ini adalah hasil observasi
lembar IPKG 1 dan 2 dan hasil wawancara yang digunakan dalam penelitian ini.
Sumber data dalam penelitian ini adalah Guru Mata Pelajaran Akuntansi dan siswa
kelas XI IPS di MAS Darul Ulum Kuala Dua Kabupaten Kubu Raya dan untuk
memberi bukti penguatan maka dilakukan wawancara terhadap siswa kelas XI IPS
dan kepala MAS Darul Ulum Kuala Dua Kabupaten Kubu Raya. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah (1) Teknik observasi langsung yaitu
peneliti melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian, (2) Teknik komunikasi
langsung yaitu dalam teknik ini peneliti mengumpulkan data dengan mengadakan
kontak langsung secara lisan dengan sumber data, (3) Teknik studi dokumenter yaitu
dalam teknik ini pengumpulan data dengan mengkategorikan bahan – bahan tertulis
yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.
Alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah (1) Lembar observasi yaitu
dalam hal ini adalah catatan observasi dilakukan pada saat guru ekonomi melakukan
proses pembelajaran yaitu lembar IPKG 1 dan 2 yaitu untuk mengetahui kemampuan
guru dalam proses belajar mengajar dengan cara mengamati aspek – aspek / indikator
yang tercantum dalam IPKG 1 dan 2 tersebut. (2) Pedoman wawancara yaitu alat
yang digunakan dalam pengumpulan data di mana peneliti akan mengadakan kontak
langsung dengan guru bidang studi ekonomi dan kepala sekolah dengan mengajukan
beberapa pertanyaan secara lisan dari daftar pertanyaan yang telah disusun dan
membentuk fokus grup diskusi untuk siswa berdasarkan pertanyaan yang telah
disusun. Hasil wawancara ini dijadikan bahan penunjang dalam mengambil
keputusan hasil penelitian. (3) Dokumen / buku – buku catatan yaitu lembar catatan
yang digunakan untuk mencatat hal – hal yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Dalam hal ini adalah catatan – catatan, arsip – arsip dan dokumen lain
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian di MAS Darul
Ulum Kuala Dua Kabupaten Kubu Raya.
Data yang sudah terkumpul dari panduan observasi, wawancara dan fokus grup
diskusi, diteliti terlebih dahulu. Adapun langkah – langkah yang dilakukan adalah :
a. Mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan fokus grup diskusi
b. Memeriksa data yang terkumpul
c. Menganalisis data yang sudah terkumpul
d. Menarik kesimpulan, berdasarkan data yang telah dianalisis..
Data yang diperoleh dari hasil observasi yang menggunakan IPKG 1 dan 2 (data
kuantitatif) diolah menggunakan rumus :
Skor rata – rata IPKG 1 =
Skor rata – rata IPKG 2 =
Menurut Syahwani Umar dan Syambasri (2013:57) Setelah skor rata – rata
IPKG 1 dan 2 serta kinerja guru diperoleh, maka selanjutnya adalah melakukan
interprestasi berdasarkan kriteria yang ditetapkan seperti :
a. 3,50 – 4,00 = A (sangat baik)
b. 3,00 – 3,49 = B (baik)
c. 2,00 – 2,99 = C (cukup)
d. 1,00 – 1,99 = D (kurang)
Menurut Syahwani Umar dan Syambasri (2013:57) adapun pedoman penskoran
IPKG 1 dan 2 adalah sebagai berikut :
a. Skor 4 atau rentang 3,50 – 4,00; jika guru sangat baik atau selalu melaksanakan
aktivitas sebagaimana dimaksud pada lembar observasi.
b. Skor 3 atau rentang 3,00 – 3,49; jika guru baik melaksanakan aktivitas
sebagaimana dimaksud pada lembar observasi.
c. Skor 2 atau rentang 2,00 – 2,99; jika guru cukup baik atau kadang – kadang baik
melaksanakan aktivitas sebagaimana dimaksud pada lembar observasi.
d. Skor 1 atau rentang 1,00 – 1,99; jika guru kurang baik atau tidak pernah
melaksanakan aktivitas sebagaimana dimaksud pada lembar observasi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas di MAS Darul Ulum Kuala Dua
yaitu kelas XI IPS  dengan tiga kali observasi untuk melihat kemampuan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran akuntansi.
Dari hasil penelitian pada lembar IPKG 1 diperoleh skor rata – rata yang sama
pada saat melakukan tiga kali observasi yaitu memperoleh skor 3,64 yang jika
diinterprestasikan berada direntang angka 3,50 – 4,00 dan dikategorikan sangat baik.
Pengolahan dan analisis data pada lembar IPKG 1 sebagai berikut.
a. Hasil pengamatan yang pertama pada tanggal 26 Maret 2014
Skor rata – rata IPKG 1 =, = 3,64
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang pertama seperti yang terlihat
pada tabel 4.1 bahwa skor rata – rata kemampuan guru merencanakan proses
pembelajaran sebesar 3,64 dikategorikan sangat baik dalam melaksanakan
perencanaan pembelajaran yang tercantum dalam indikator IPKG 1.
b. Hasil pengamatan yang kedua pada tanggal 2 April 2014
Skor rata – rata IPKG 1 =, = 3,64
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang pertama seperti yang terlihat
bahwa skor rata – rata kemampuan guru merencanakan proses pembelajaran
sebesar 3,64 dikategorikan sangat baik dalam melaksanakan perencanaan
pembelajaran yang tercantum dalam indikator IPKG 1.
c. Hasil pengamatan yang kedua pada tanggal  3 April 2014
Skor rata – rata IPKG 1 =, = 3,64
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang pertama seperti yang terlihat
bahwa skor rata – rata kemampuan guru merencanakan proses pembelajaran
sebesar 3,64 dikategorikan sangat baik dalam melaksanakan perencanaan
pembelajaran yang tercantum dalam indikator IPKG 1.
Dari hasil penelitian pada lembar IPKG 2 diperoleh skor yaitu pada observasi
pertama memperoleh skor 3,57, observasi kedua memperoleh skor 3,58 dan observasi
ketiga memperoleh skor 3,58 yang jika diinterprestasikan berada direntang angka
3,50 – 4,00 dan dikategorikan sangat baik. Pengolahan dan analisis data pada lembar
IPKG 2 sebagai berikut.
a. Hasil pengamatan yang pertama pada tanggal 26 Maret 2014
Skor rata – rata IPKG 2 =, = 3,57
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang pertama seperti yang terlihat
pada tabel 4.2 bahwa skor rata – rata kemampuan guru melaksanakan proses
pembelajaran sebesar 3,57 dikategorikan sangat baik dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang tercantum dalam indikator IPKG 2.
b. Hasil pengamatan yang kedua pada tanggal 2 April 2014
Skor rata – rata IPKG 2 =, = 3,58
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang pertama seperti yang terlihat
pada tabel 4.2 bahwa skor rata – rata kemampuan guru melaksanakan proses
pembelajaran sebesar 3,58 dikategorikan sangat baik dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang tercantum dalam indikator IPKG 2.
c. Hasil pengamatan yang ketiga pada tanggal 3 April 2014
Skor rata – rata IPKG 2 =, = 3,58
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang pertama seperti yang terlihat
pada tabel 4.2 bahwa skor rata – rata kemampuan guru melaksanakan proses
pembelajaran sebesar 3,58 dikategorikan sangat baik dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang tercantum dalam indikator IPKG 2.
Pembahasan
Secara keseluruhan telah didapat rata – rata tiga kali observasi kepada guru pada
pembelajaran akuntansi kelas XI IPS di MAS Darul Ulum Kuala Dua Kabupaten
Kubu Raya. Rata – rata yang telah didapat berdasarkan tiga kali observasi tersebut
pada lembar IPKG 1 dan 2 mendapatkan nilai A dan dikategorikan sangat baik yang
jika diinterprestasikan berdasarkan kriteria berada di rentang nilai 3,50 – 4,00.
Namun dalam beberapa hal pada saat melakukan observasi ada aspek – aspek yang
tidak dilaksanakan dengan baik oleh guru.
Pada saat melakukan penilaian lembar IPKG 1 berdasarkan 3 kali observasi
guru mendapatkan rata – rata yang sama. Namun ada satu aspek yang kurang
dilaksanakan oleh guru pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
dibuat. Aspek tersebut adalah guru tidak mengacu pada lebih dari satu sumber
belajar. Di dalam RPP yang telah dibuat guru hanya menggunakan satu sumber
belajar saja yaitu LKS yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran. Sumber
belajar yang bisa dapat digunakan oleh guru antara lain perpustakaan dan media
belajar/alat peraga. Jika guru menggunakan lebih dari satu sumber belajar akan dapat
menambah wawasan pengetahuan siswa. Melalui lebih dari satu sumber belajar yang
digunakan pemahaman siswa mengenai satu materi pelajaran akan bertambah.
Dengan mengacu lebih dari satu sumber belajar pula maka siswa tidak hanya
mengetahui materi pelajaran dalam bentuk kata – kata saja, namun secara
keseluruhan akan mengetahui materi / isi dari yang dipelajari.
Pada saat melakukan penilaian lembar IPKG 2 berdasarkan 3 kali observasi
guru mendapatkan dua kali penilaian dengan rata – rata yang sama dan satu kali
penilaian mendapatkan rata – rata yang berbeda. Namun ada satu aspek yang kurang
dilaksanakan dan dua aspek yang cukup baik dilaksanakan oleh guru pada saat
melakukan kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan 3 kali observasi untuk aspek yang pertama adalah guru kurang
mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. Guru hanya membahas
materi tanpa mengaitkan materi tersebut dengan pengetahuan lain / bidang studi lain
yang relevan. Hal ini dapat dilakukan agar siswa dapat memahami materi yang
dijelaskan secara lebih mendalam. Sedangkan dua aspek lainnya yaitu guru cukup
baik dalam menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar / media
pembelajaran dan sumber belajar / media pembelajaran tersebut cukup baik dalam
menghasilkan pesan yang menarik. Sumber belajar / media pembelajaran yang
digunakan oleh guru sudah cukup baik penggunaannya walaupun sumber belajar
yang guru gunakan tidak dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk mencapai
target dalam pembelajaran. Untuk penggunaan media pembelajaran guru tidak pernah
menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran selama observasi dan berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan seperti menggunakan LCD atau bahan
penunjang lainnya. Penggunaan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam
kegiatan pembelajaran untuk membantu tugas – tugas guru dalam menyampaikan
pesan – pesan dari bahan pelajaran yang diberikan guru kepada peserta didik. Media
pembelajaran tidak harus dengan menggunakan LCD saja tetapi media yang dibuat
dapat disesuaikan dengan materi yang akan dibahas agar dapat menarik minat peserta
didik dalam belajar. Penggunaannya juga sudah cukup baik dalam memberikan pesan
yang menarik kepada siswa. Walaupun ada sebagian siswa yang masih tidak tanggap
dalam penggunaan sumber belajar / media pembelajaran yang guru gunakan. Untuk
itu guru dituntut untuk terampil dalam memberikan pesan yang menarik dari sumber
belajar / media pembelajaran yang dipakai walaupun guru hanya memanfaatkan
sumber belajar yang ada tanpa menggunakan media pembelajaran.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta hasil yang diperoleh,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara keseluruhan skor rata – rata kemampuan guru 3 kali observasi yaitu
memperoleh nilai yang sama 3,64 yang jika diinterprestasikan berdasarkan
kriteria maka kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran berada
direntang nilai 3,50 – 4,00 dan dikategorikan sangat baik.
2. Secara keseluruhan skor rata – rata kemampuan guru 3 kali observasi yaitu
3,57, 3,58, dan 3,58 yang jika diinterprestasikan berdasarkan kriteria maka
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran berada direntang nilai
3,50 – 4,00 dan dikategorikan sangat baik.
3. Berdasarkan data hasil observasi dilapangan serta hasil wawancara dengan
guru dan kepala sekolah MAS Darul Ulum Kuala Dua Kabupaten Kubu Raya
dapat ditarik kesimpulan bahwa guru yang bersangkutan sudah memiliki
kemampuan yang diharapkan karena guru tersebut sudah mengajar sesuai
dengan pendidikan/bidang keahliannya dan guru tersebut mampu membuat
rencana pembelajaran seperti RPP, program semester dan program tahunan
serta mampu melaksanakan rencana yang telah dibuat.
4. Kedua kemampuan yang minimalnya harus dimiliki oleh seorang guru
tersebut sudah dilaksanakan dengan baik oleh guru ekonomi di MAS Darul
Ulum Kuala Dua Kabupaten Kubu Raya. Ini dibuktikan dengan skor rata –
rata yang telah didapatkan dari 3 kali hasil observasi kepada guru pada saat
melaksanakan pembelajaran. Walaupun ada beberapa hal yang harus guru
perhatikan lagi di dalam penggunaan media pembelajaran yang sangat jarang
digunakan oleh guru dan membuat sebagian siswa terkadang cepat merasa
bosan dengan hanya menggunakan metode pembelajaran yang sederhana.
Saran
Dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran berikutnya dan meningkatkan
kemampuan guru pada pembelajaran akuntansi, maka penulis memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Guru hendaknya membiasakan menggunakan media pembelajaran untuk
menunjang proses pembelajaran agar siswa tidak cepat merasa bosan dan
jenuh selama proses pembelajaran. Apalagi ada satu kelas yang jam pelajaran
akuntansinya pada jam akhir pelajaran yang saat itu jam dimana rasa bosan
dan jenuh bisa menganggu berlangsungnya proses pembelajaran.
2. Penulis mengharapkan agar guru selalu meningkatkan kemampuannnya dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang bersifat relevan, dengan
cara guru yang bersangkutan dapat mengaitkan materi pelajaran dengan
bidang studi lain yang ada hubungannya dengan materi pembelajaran dan
membiasakan menggunakan media pembelajaran bila hal itu diperlukan.
3. Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti saat ini maka disarankan
untuk penelitian selanjutnya untuk dapat meneliti aspek – aspek lainnya yang
belum dibahas dalam penelitian ini.
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